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INTISARI

Kegiatan pengukuran dan pemetaan kadastral merupakan bagian
dari kegiatan pendaftaran tanah dalam usaha memberikan jaminan
kepastian hukum hak atas tanah. Salah satu persoalan yang menjadi
ganjalan dalam kegiatan pemetaan tanah untuk pendaftaran tanah adalah
masih terbatasnya insfrastruktur seperti tittk dasar dan peta dasar,
terutama dalam kaitannya dengan pendaftaran tanah secara sporadik
Untuk mempercepat kegiatan pengukuran dan pemetaan, penggunaan
teknologi modern seperti GPS (Giobal Positioning System) muiai
dilakukan. GPS navigasi selama ini penggunaanya masih sebatas dalam
menentukan arah dan posisi relatif. Berdasarkan ketelitian alat dan
kemudahan dalam pengoprasiannya kiranya perlu pemanfaatan GPS
navigasi dalam pembuatan peta dengan skala tertentu, sebagai dasar
kegiatan pemetaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar perbedaan jarak di atas peta pada skala 1:1.000, 1:2.500
dan 1: 10.000 hasil pengolahan data pengamatan GPS navigasi dengan
jarak langsung dilapangan.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dengan pendekatan
komparatif. Penelitian ini dilakukan dengan cara membuat peta garis
dengan suatu alat receiver GPS navigasi dengan metoda asolut
kinematik, yang selanjutnya untuk memenuhi kelayakan suatu peta, peta
garis hasil pengamatan dan pengukuran GPS navigasi dilakukan uji
planimetris. Analisa dilakukan dengan membandingkan data hasil
pengukuran di atas peta hasil pengolahan data pengamatan GPS navigasi
dengan hasil pengukuran langsung dilapangan. Untuk dapat diketahui
data tersebut ada perbedaan atau tidak dengan jarak dilapangan,
dilakukan uji t.

Hasil penelitian menunjukan, bahwa hasil t,: pada peta skala 1:1.000
didapat 97,68275 sedangkan daerah penerimaan dengan taraf signifikansi
10% (toosg) adalah 1,833, dan hasil t,; peta skala 1:2.500 didapat
43,19323 sedangkan daerah penerimaan dengan taraf signifikansi 10%
(toos14) adalah 1,7613, serta hasil t,x peta skala 1:10.000 didapat
7.1121774 sedangkan daerah penerimaan dengan taraf signifikansi 10%
(to.0s.20) adalah 1,6691. Dari ketiga peta tersebut menunjukan nilai thi>tiabel
yang berarti bahwa semua peta berada diluar daerah penerimaan, atau
dapat disimpulkan bahwa jarak di atas peta mempunyai perbedaan yang
signifikan dengan jarak dilapangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Kegiatan Pengukuran dan pemetaan kadastral merupakan bagian
dari kegiatan pendaftaran tanah dalam usaha memberikan jaminan
kepastian hukum hak atas tanah. Dalam amanat Undang-undang seperti
yang dimaksudkan di dalam Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) pasal
19 yang berbunyi sebagai berikut :

Q) Untuk menjamin kepastian hukum oleh Pemerintah diadakan
pendaftaran tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia

menurut ketentuan-ketentuan yang diatur dengan Peraturan

Pemerintah;
2 Pendaftaran tanah tersebut meliputi :
a. Pengukuran, perpetaan dan pembukuan tanah
b. Pendaftaran hak-hak atas tanah dan peralihan hak-
hak tersebut
C. Pemberian surat-surat bukiti hak, yang berlaku

sebagai alat bukti yang kuat.
Jelas, bahwa usaha dari kegiatan pendaftaran tanah dalam

memberikan jaminan kepastian hukum dengan produk akhir berupa




catatan tentang subyek, status tanah dan objek bidang tanah (peta bidang
tanah) adalah kegiatan pengukuran dan pemetaan, yang kemudian di
dalam pelaksanaannya dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 10 Tahun 1961 tentang Pendaftaran Tanah.

Menurut Soni Harsono (1996) dalam kurun waktu dari tahun 1960 s/d
tahun 1996 jumiah sertipikat baru berjumiah 17.9 juta sertipikat, ini baru
32 persen bidang tanah yang telah terdaftar dari jumlah bidang tanah
sekitar 55 Juta bidang tanah. Dari data tersebut dapat diasumsikan bahwa
rata-rata bidang tanah pertahunnya yang didaftar dari tahun 1960 s/d
1996 adalah sekitar 497.222 sertipikat. Seiring perkembangan jumiah
bidang tanah yang tiap tahun bertambah maka jumiah bidang tanah yang
telah disertipikatkan masih sangat lambat perkembangannya.

Kemudian dalam perkembangannya, peraturan ini kemudian diganti,
yang bertujuan untuk penyempurnaan, dengan Peraturan Pemerintah
(PP) Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah. Tujuan dari
dikeluarkannya Peraturan Pemerintah (PP) ini dimaksudkan untuk
melakukan penyederhanaan proses dan persyaratan pendaftaran tanah
(Triwibawa, 2005) serta dalam usaha mempercepat pengukuran dan
pemetaan bidang tanah dengan teknologi modern, seperti Global
Positioning System (GPS) (Penjelasan Umum PP No. 24 /1997).

Tujuan digunakannya teknologi modern seperti apa yang dimaksud di
dalam penjelasan PP tersebut adalah guna mempercepat pengukuran dan

pemetaan. GPS digunakan dalam penggunaan di instansi Badan




Pertanahan Nasional (BPN) baru hanya sebatas untuk menentukan posisi
relatif suatu titik guna pengikatan dan pengukuran bidang tanah dengan
metode terestris.

Pada prinsipnya metode penentuan posis terbagi atas 2, vaitu
metode terestris dan metode ekstraterestris. Metode terestris adalah
metode pengukuran dan pengamatannya semua dilakukan langsung
dipermukaan bumi, sedang metode ekstra-terestris merupakan metode
penentuan posisi dilakukan dengan melakukan pengukuran atau
pengamatan ke objek/benda di angksa, baik yang alamiah (seperti bulan,
bintang, dan quasar) maupun yang buatan manusia seperti satelit. (Abidin,
2000: 4)

Setelah ditemukannya satelit maka perkembangan penentuan posisi
semakin pesat kemajuannya dengan menggunakan satelit positioning.
GPS adalah sistem navigasi dan penentuan posisi yang dimiliki dan
dikelola oleh Amerika Serikat. Sistem ini didesain untuk
memberikan posisi dan kecepatan tiga-dimensi serta informasi mengenai
waktu, secara kontinyu diseluruh dunia tanpa bergantung wakiu dan
cuaca, kepada banyak orang secara simultan. (Abidin, 2000 : 1)

Dalam proses pendaftaran tanah, pemetaan merupakan bagian
terpenting. Karena hal ini berkaitan dengan proses perencanaan
pengukuran dan perencanaan pengikatan bidang tanah serta penempatan
posisi relatif sebuah bidang tanah terhadap titik tetap yang tercantum

dipeta dan dilapangan. Kelancaran Pengukuran dan pemetaan bidang




tanah dan pendaftaran tanahnya sebenarnya terkait dengan tersedianya
insfrastruktur berupa titik-titk dasar teknis dan peta dasar. Menurut
Bambang Eko (2000)

“salah satu persoalan yang menjadi ganjalan dalam kegiatan
pemetaan tanah untuk pendaftaran tanah adalah masih terbatasnya
insfrastruktur seperti titk dasar dan peta dasar, terutama dalam
kaitannya dengan pendaftaran tanah secara sporadik”

Pernyataan tersebut juga dinyatakan oleh Triwibawa (2005), bahwa

‘Kepastian obyek hak atas tanah, secara teknis menuntut
adanya sifat ‘keunikan’ setiap bidang tanah yang bersangkutan.
Keunikan yang dimaksud adalah mampu menunjukan secara jelas
kepada semua pihak tentang batas, luas dan letak bidang tanah.
Untuk memberikan kepastian yang demikian diperiukan
insfrastruktur yang memadai sehingga bidang tanah yang ada di
lapangan dapat digambarkan pada peta dan surat ukur.”

Hal vyang periu diperhatkan bahwa didalam menyediakan
insfrastruktur seperti peta dasar dan Titk Dasar Teknis pada seluruh
wilayah indonesia belum dapat terlaksanan sepenuhnya. Dan ini dapat
mengakibatkan proses administrasi pertanahan menjadi tidak tertib,
seperti diungkapkan oleh Triwibawa (2005) :

“Dalam penyediaan insfrastuktur, pemerintah memang telah
mengusahakannya. Meskipun demikian, tanpaknya hasil
pembangunan insfrastruktur belum sebagaimana yang diharapkan,
dengan ditunjukannya keadaan bahwa tidak disetiap wilayah
kabupaten/kota di Indonesia telah memiliki jaringan titik acuan
pengukuran bidang dan peta-peta dasar secara lengkap. Jika
keterbatasan ini tidak segera diatasi, maka akan terjadi ketidak-
tertiban administrasi pertanahan yang cukup berarti, yang pada
ujungnya rentan akan terjadi sengketa”.

Penggunaan GPS dibidang pengukuran dan pemetaan sudah muiai

dilakukan baik itu untuk penentuan posisi teliti (menggunakan tipe




goedetik) maupun untuk pemetaan (tipe pemetaan). Untuk tipe navigasi
dalam penggunaannya masih sangat tebatas. Sedangkan untuk kegiatan
pembuatan peta, GPS navigasi baru digunakan pada peta dengan skala
kecil.

Pada umumnya ketelitian posisi untuk GPS navigasi adalah 3-10
meter, ini juga masih tergantung pada metode penentuan posisi, ketelitian
data, geometri satelit dan strategi pengolahan dan pemerosesan datanya.

Pada GPS Garmin Il Plus terdapat fasilitas untuk pengamatan dan
pengukuran posisi yang dilakukan dengan metode absolut dengan
metode statik (dimana receiver dalam keadaan diam) dan metoda
kinematik (dimana receiver dalam keadaan bergerak). Pada pengamatan
dan pengukuran dengan metode absolut kinematik pada GPS Garmin il
Pius diaplikasikan pada fasilitas perekaman jalan (frack log). Dan pada
pengamatan dan pengukuran menggunakan GPS ini data dapat di peroleh
secara real time (instant) dengan receiver dalam keadaan bergerak dan
tetap merekam pergerakan posisi dan menampilkannya dalam bentuk
garis pada layar GPS.

Berdasarkan  keteliian alat dan  kemudahan  didalam
pengoprasiannya kiranya periunya pemanfaatan GPS Garmin lil Plus
dalam kegiatan pembuatan peta garis pada skala tertentu, yang nantinya
digunakan sebagai peta dasar dalam kegiatan pendaftaran tanah maupun
kegiatan pemetaan lainnya. Tujuan dari pembuatan peta dasar yang

dengan pengamatan dan pengukuran GPS navigasi sebagai alternatif




dalam usaha pengadaan peta dasar pendaftaran guna menunjang
kegiatan pengukuran secara sporadik.

Dengan adanya perbedaan metode pengukuran dan pengamatan
untuk dalam pembuatan peta dasar, dengan cara pengukuran terestris
dan ekraterestris dalam sistem koordinat TM-3°, maka penulis terdorong
untuk mengadakan penelitian tentang UJi PLANIMETRIS PADA PETA
GARIS YANG DIHASILKAN DARI PENGOLAHAN DATA PENGAMATAN

GPS GARMIN Ill PLUS PADA METODE ABSOLUT KINEMATIK. |

B. Rumusan Masalah.

Masih terbatasnya insfratsruktur seperti peta dasar pendaftaran dan
penyebaran titik dasar teknis dalam sistem koordinat nasional di seluruh
wilayah Indonesia. Perlunya mengoptimaikan pemanfaatan GPS navigasi
dalam pembuatan peta dasar pendaftaran sebagai usaha mempelancar
kegiatan pengukuran dan pemetaan kadastral.

Berdasarkan uraian yang telah penulis uraikan di dalam latar
belakang, maka penulis ingin merumuskan permasalahan sebagai berikut:

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara jarak di atas peta
pada skala 1 : 1.000, 1 : 2.500 dan 1 : 10.000 hasil pengolahan data

pengamatan GPS tipe navigasi dengan jarak langsung?




C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
perbedaan antara jarak di atas peta pada skala 1 : 1.000, 1:2.500 dan 1 :
10.000 hasil pengolahan data pengamatan GPS tipe navigasi dengan

jarak langsung.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk keperluan :

1. Pertimbangan bagi kantor pertanahan dalam pengadaan peta dasar
pendaftaran pada daerah-daerah yang belum memiliki peta dasar
pendaftaran dan belum tersedianya Titik Dasar Teknik;

2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang pertanahan dalam

pembuatan peta dasar pendaftaran.




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dengan uji t, diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Bahwa jarak pada peta garis skala 1:1.000 hasil pengolahan data
pengamatan GPS navigasi mempunyai perbedaan yang
signifikan dengan jarak langsung dilapangan;

2. Bahwa jarak pada peta garis skala 1:2.500 hasil pengolahan data
pengamatan GPS navigasi mempunyai perbedaan yang
signifikan dengan jarak langsung dilapangan;

3. Bahwa jarak pada peta garis skala 1:10.000 hasil pengolahan
data pengamatan GPS navigasi mempunyai perbedaan yang
signifikan dengan jarak langsung dilapangan.

B. Saran

1. Perlunya penelitian Iebih lanjut untuk pembuatan peta dasar dengan
menggunakan GPS navigasi déngan metode dan cara pengamatan
yang lain;

2. Perlunya penelitian lebih lanjut untuk pembuatan peta yang lebih

kecil skalanya dengan menggunakan GPS navigasi.
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